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1. Apa sajakah penyulit dalam persalinan? Dan bagaimana penatalaksaannya?
Jawab :  macam – macam penyulit persalinan kealinan tenaga / his power, persalinan hipertonik, persalinan hipotonik, partus lama , persalinan presipatus, persalinan preterem, ketuban pecah dini, ruput uterus, kelainan janin, distensi janin, dll 
Cara penatalaksanan penyulit persalinan : menurut manubah (2009) yaitu 
1. Versi sefalik luar ( external cephalic version) 
2. Percoban partus ( trial of partus) 
3. Induksi persalinan 
4. Amiotomi 
5. Pemberian infus oksitosin 
6. Pemberian prostagolandin 
7. Metode pematangan servik 
8. Persalinan dengan bantuan forsep 
9. Persalinan dengan bantuan vakum eksterasi 
10. Dll 

2. Bagaimana penatalaksaaan ibu hamil yang mengalami infeksi menular seksual? Bagaimana cara pencegahan penularan pada bayi baik selama kehamilan maupun pada proses persalinan?
jawab : memberikan edukasi cara menangani infeksi menular, melakukan pemeriksaan rutin, mengunakan alat kontra sepsi saat berhubungan. 
Cara mencegah penularan pada bayi dan nakes dengan mengunakan APD lengkap , menjaga imunitas, lakukan vaksinasi segera pada bayi yang sudah lahir. 

3. Melihat kondisi pandemic covid 19 sekarang ini: 

Jawab : Corona virus adalah suatu kelompok virus yang dapat menyebabkan penyakit pada hewan atau manusia. Beberapa jenis coronavirus diketahui menyebabkan infeksi saluran nafas pada manusia mulai dari batuk pilek hingga yang lebih serius seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). Coronavirus jenis baru yang ditemukan menyebabkan penyakit COVID-19.
COVID-19 adalah penyakit menular yang disebabkan oleh jenis coronavirus yang baru ditemukan.  Virus baru dan penyakit yang disebabkannya ini tidak dikenal sebelum mulainya wabah di Wuhan, Tiongkok, bulan Desember 2019. COVID-19 ini sekarang menjadi sebuah pandemi yang terjadi di banyak negara di seluruh dunia.

Anggka covid-19 di Indonesia sudah mencapai total kasus masuk 1,82 jta , sembuh 1,66 jta, meninggal dunia 50.404 jta dan di anggka covid-19 di seluruh dunia mencapai total kasus 170 jta, sembuh (-) meninggal 3,54 jta data updeetan terbaru 2 jam yang lalu  sumber Wikipedia  

Covid -19 di umumkan masuk di Indonesia pada tanggal 2 maret 2020 di depok sedangkan covid19 masuk di Indonesia sudah sejak awal januari. 

a. Penatalaksanan ibu hamil agar tidak terpapar dengan covid-19 dengan memberikan edukasi kepada ibu untuk rajin cuci tangan, menguakan masker, menjaga jarak ,tidak berkerumun dan membatasi mobilisasi, kunjungan ANC bisa di lakukan dengan via wa, google meet, dan zoom, serta meminum vitamin dan menjaga imunitas ibu dengan banyak makan buah kaya vitamin C dan komsumsi sayur mayor. 
b. Bagaimana penatalaksaan pada ibu hamil, bersalin, nifas yang terpapar covid 19?

1.Jika seorang wanita dengan COVID-19 dirawat di ruang isolasi di ruang bersalin, dilakukan penanganan tim multi-disiplin yang terkait yang meliputi dokter paru / penyakit dalam, dokter kandungan, anestesi, bidan , dokter neonatologis dan perawat neonatal.
2. Upaya harus dilakukan untuk meminimalkan jumlah anggota staf yang memasuki ruangan dan unit harus mengembangkan kebijakan lokal yang menetapkan personil yang ikut dalam perawatan. Hanya satu orang (pasangan/anggota keluarga) yang dapat menemani pasien. Orang yang menemani harus diinformasikan mengenai risiko penularan dan mereka harus memakai APD yang sesuai saat menemani pasien.
 3. Pengamatan dan penilaian ibu harus dilanjutkan sesuai praktik standar, dengan penambahan saturasi oksigen yang bertujuan untuk menjaga saturasi oksigen > 94%, titrasi terapi oksigen sesuai kondisi. 
4. Menimbang kejadian penurunan kondisi janin pada beberapa laporan kasus di Cina, apabila sarana memungkinkan dilakukan pemantauan janin secara kontinyu selama persalinan. 
5. Sampai saat ini belum ada bukti klinis kuat merekomendasikan salah satu cara persalinan, jadi persalinan berdasarkan indikasi obstetri dengan memperhatikan keinginan ibu dan keluarga, terkecuali ibu dengan masalah gagguan respirasi yang memerlukan persalinan segera berupa SC maupun tindakan operatif pervaginam.
 6. Bila ada indikasi induksi persalinan pada ibu hamil dengan PDP atau konfirmasi COVID-19, dilakukan evaluasi urgency-nya, dan apabila memungkinkan untuk ditunda samapai infeksi terkonfirmasi atau keadaan akut sudah teratasi. Bila menunda dianggap tidak aman, induksi persalinan dilakukan di ruang isolasi termasuk perawatan pasca persalinannya. 
[bookmark: _GoBack]7. Bila ada indikasi operasi terencana pada ibu hamil dengan PDP atau konfirmasi COVID-19, dilakukan evaluasi urgency-nya, dan apabila memungkinkan untuk ditunda untuk mengurangi risiko penularan sampai infeksi terkonfirmasi atau keadaan akut sudah teratasi. Apabila operasi tidak dapat ditunda maka operasi sesuai prosedur standar dengan pencegahan infeksi sesuai standar APD lengkap.
 8. Persiapan operasi terencana dilakukan sesuai standar
 9. Apabila ibu dalam persalinan terjadi perburukan gejala, dipertimbangkan keadaan secara individual untuk melanjutkan observasi persalinan atau dilakukan seksio sesaria darurat apabila hal ini akan memperbaiki usaha resusitasi ibu.
 10. Pada ibu dengan persalinan kala II dipertimbangkan tindakan operatif pervaginam untuk mempercepat kala II pada ibu dengan gejala kelelahan ibu atau ada tanda hipoksia 
11. Perimortem cesarian section dilakukan sesuai standar dilakukan apabila ibu dengan kegagalan resusitasi tetapi janin masih viable. 
12. Ruang operasi kebidanan : o Operasi elektif pada pasien COVID-19 harus dijadwalkan terakhir o Pasca operasi ruang operasi harus dilakukan pembersihan penuh ruang operasi sesuai standar. o Jumlah petugas di kamar operasi seminimal mungkin dan menggunakan alat perlindungan diri sesuai standar 
13. Penjepitan tali pusat tunda/ beberapa saat setelah persalinan masih bisa dilakukan asalkan tidak ada kontraindikasi lainnya. Bayi dapat dibersihkan dan dikeringkan seperti biasa, sementara tali pusat masih belum dipotong .
14. Staf layanan kesehatan di ruang persalinan harus mematuhi Standar Contact dan Droplet Precautions termasuk menggunakan APD yang sesuai dengan panduan PPI. 
15. Antibiotik intrapartum harus diberikan sesuai protokol. 
16. Plasenta harus dilakukan penanganan sesuai praktik normal. Jika diperlukan histologi, jaringan harus diserahkan ke laboratorium dan laboratorium harus diberitahu bahwa sampel berasal dari pasien suspek atau terkonfirmasi COVID19 
17. Anestesi. Berikan anestesi epidural atau spinal sesuai indikasi dan menghindari anestesi umum kecuali benar-benar diperlukan. 
18. Tim neonatal harus diberitahu tentang rencana untuk melahirkan bayi dari ibu yang terkena COVID-19 jauh sebelumnya.
